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ABSTRAK

Penelitian ini bertuiuan untuk mengungkapkan perbedaan sikap

dan kebiasaan belajar siswa yang berpr€stasi tinggi dengan yang

berprestas i rendah pada SMA Negeri No. 2 Padang. Perbedaan yang

dimaksud meliputi: (1) penyelesaian tugas-tugas, yakni yang

berkai tan dengan Sikap dan Kebi asaan belaiar siswa da lam

penyelesaian tugas-tugas yang diberikan guru, (2) cara-cara

belajar menyangkut sikap dan kebiasaan belaiar siswa dalam'proses

belajar, (3) penerimaan terhadap guru, yaitu yang berhubungan

dengan sikap dan kebiasaan belajar siswa terhadap prilaku dan

pandangan guru dalam kegiatan belajar mengaiar, (4) penerimaan

terhadap program pendidikan, yang berisikan sikap dan kebiasaan

belajar slswa da]am penerimaannya terhadap program pendidikan,

seperti yang diungkapkan PSKB saduran.

Penelitian ini bersifat deskriptif. Alat pengumpul data yang

digunakan adalah buku PSKB beserta lembaran iawabannya'

Hasi l penel i ti an menunjukkan bahwa sikap dan keb'i asaan

belajar diantara siswa yang berprestasi tinggi dengan siswa yang

be rp restas i rendah pada SMA Neger i No. 2 Padang te rdapat
perbedaan yang berarti pada taraf kepercayaan 95x untuk aspek-

aspek penyelesaian tugas-tugas, cara-cara belajar, penerimaan

terhadap guru, dan penerimaan terhadap program pend id'i kan.

Saran-saran yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

Pihak sekolah khususnya guru di harapkan dapat menyebarluaskan
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informasi tentang hasil penelitian ini l<epada selLl ruh siswa,

Congan men i ngkatl(an ce! a-cara yang sudah mereLa mi liki '

Pembimbing hendaknya dapat memberikan i nf orrnasi l'.epada siswa yang

berprestasi rendah bahwa sil'"il dan l'lebiasaan bc'lajar depat

C i rubah darr diperbaiki l--, e 3rah )'enE Iebi h barl'. Pemb j,xbin'3

bersei-ta gu rtl hendal{.n)ra beke rj 3 sama dal am mengarah!<an :: s:'re

un+-u1.. memi I 'i k'i cara-cara be l a j ar yang ba i k .

ir!;pleTr{ aa i{;p P l0rt'lG

l'(C'.E'/Si !i!lrl:D ll-l,lij
.ii
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PENGAN-I-AF!

Keg i atan penelitian merupakan bag i an dar i Tri
Dharma Perguruan Tin99.i . Kegiatan ini harus
d i I aksanakan oleh staf akadem i k IKIp padang da.lam
rangka men i ngkatkan mutu baik sebaga i staf akademi k
maupun sebagai penel i ti ,

Keg i atan penelitian ini mendukung pengembangan
iImu serta terapannya. Oalam hal ini pusat
Penelitian IKIp padang berusaha mendorong staf
pengajar untuk melakukan pene I i t.i an sebagai bag i an
yang tidak terpi sahkan dar i keg.i atan mengaj arnya.
OIeh karena itu peni ngkatan mutu tenaga akademik
pene l i ti dan hasil penelitiannya d i .l akukan sesua i
dengan kual i tas se rta kewenangan akadem i k peneliti.

Akh i rnya saya merasa gemb i ra bahwa pene.litian
ini telah dapat diselesaikan oleh peneliti dengan
melalul proses pemer.i ksaan dari tim peni lai l aporan
penelitian Pusat penelitian IKIp padang. Mudah_
mudahan penelitian ini be rguna untuk pengembangan
i lmu pada umumnya dan untuk pen i ngkatan mutu s taf
akademi k IKIP padang pada khususnya.

Te r i ma kas i h

ng, Januari '1990

a Pusat Penel i ti an
adang,

Zai ni
130 187
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UCAPAN TERIMA KASIH

Kami memanjatkan puj'i syukur kepada Tuhan Yang maha Esa

karena penelitian tentang perbedaan Sikap dan Kebiasaan Belaiar

Siswa yang Berprestasi Tinggi dengan yang Berprestasi Rendah pada

SMA Negeri No. 2 Padang, telah berhasi l diselesaikan.

Ter'l aksananya penelitian ini mulai dari tahap awa l sampai

dengan penyusunan hasi I Iaporan tidak Iuput dari uluran tangan

berbagai pihak. OIeh karena itu kesempatan ini penul is anggap

sebagai kesempatan yang tepat untuk menyampaikan terima kasih

yang sebesar- besarnya kepada semua pihak yang telah memberi kan

dorongan dan bantuan, terima kasih tersebut kami sampaikan

kepada:

Rektor IKIP Padang se l aku penanggung j awab pe l aksanaan

penelitian ini.
Kepala Pusat Penelitian IKIP Padang yang mengkoordinasikan

pe laksanaan pene l i ti an.

Dekan Faku I tas Ilmu Pend i d'i kan IKIP Padang yang telah

membe r i kan kemudahan kepada pene l i ti untuk me lakukan

penel itian ini.
Bapak Kepa la Kantor Wi I ayah De pa r teme n Pendidikan dan

Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat dan Bapak Kepala Bidang

Pendidikan Menengah Umum yang telah mengeluarkan surat izin

me laksanakan pene1 itian,
Bapak Kepala Sekolah SMA Negeri No. 2 Padang yang telah
memberi izin untuk me laksanakan penelitian.
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6 Bapak Waki l Kepala Sekolah Bidang Kuri kulum serta Bapak-bapaV'/

Ibu-ibu Wali Kelas II SMA Negeri No. 2 Padang yang telah

membantu kelancaran proses penel itian.

Para siswa Kelas II SMA Negeri No.2 Padang yang telah

bersed i a mengisi PSkB.

Bapak Dr. Sutiipto sebagai pembimbing penelitian ini.

Semua pihak yang telah memberi kan bantuan dalam pelaksanaan

penelitian yang tidak dapat disebutkan satu persatu

Padang, Agustus 1989

Pene l iti,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Be lakang Masalah

Dalam kehidupan seseorang sebagai siswa adalah hal biasa

kalau ia mengalami masalah. Masalah ini dapat merupakan

masalah yang berhubungan dengan kesehatan jasmani, keadaan

keuangan (ekonomi ), latar belakang rumah tangga, serta masalah

yang berhubungan dengan persoalan-persoalan dan cara belaiar'

Persoalan yang berhubungan dengan cara belaiar ini meliputi

(a) cara berfikir yang kurang kritis, (b) inisiatif dan

ketel itian yang kurang, (c) cara belajar yang penekanannya

pada hafalan di luar kepala, (d) berpegang pada buku saja dan

secara pasif menerima bahan pelajaran, (e) kurangnya kesadaran

tentang minat dan bakat, (f) kurangnya kegiatan belaiar

ke lompok diskusi tentang bahan pelaiaran, (h) belaiar hanya

untuk mengejar ijazah dan untuk uiian (The Liang Gie, 1981).

Persoalan-persoalan yang di kemukakan di atas adalah persoalan

yang ditinjau dari segi siswa yang mengalaminya sendiri.

HasiI penelitian yang dilakukan oleh wasni Haj i (1977)

menyatakan bahwa sebanyak 7A,35x siswa mengalami masalah.

Permasalahan yang dialami siswa tersebut menunjukkan bahwa

faktor ketu runan ti dak mut l ak menentukan keberhasi lan

seseorang. Di sampi ng i nte legensi , hasi1 belaiar dapat

dipengaruhi oleh cara belajar, sikap dan kebiasaan belajar.

P'c.nPUi-;Tii ai.il ii(jp PASrX

ticll'Lsi Bi,}4i10 !LI{U
TiDAl.( ilil:u,-! Al(i( aN

lr,rfG:l! r:i ji:: .];)r .lli i':i:'i: ' 'i I

I

I
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Sikap dan kebiasaan belajar yang menjadi hambatan in'i

juga timbul karena adanya tafsi ran yang kel iru siswa-siswa

tentang belaJar. Hal ini tampak dalam aktivitas belaiarnya

yang sangat terbatas karena mereka itu sering berfikir bahwa

be l ajar i tu adal ah menghafa l bahan pe l ai aran untuk ui i an ,

sebagaimana ia menerima dari gurunya tanpa ada perubahan

sedikitpun. Sehubungan dengan permasalahan yang dikemukakan di

atas Rochman Natawijaya (1978 : 64) juga menyatakan:

...., kecerdasan yang tinggi itu tidak dengan sendirinya
menjamin keberhasi lan belajar yang tinggi. Proses belaiar
yan! sangat dipengaruhi oleh unsur rohaniah seperti
i<eoiasaan, cita-cita, sikap serta usaha sukare'la dari
pi hak pelaiar itu sendiri.

Para siswa yang dapat menyadari hal ini akan dapat

mengambi I sikap belajar dalam mencapai tuiuan belajar. Petugas

Eimbingan dan Penyu luhan beserta guru dituntut untuk dapat

rneni ngkatkan kesadaran para siswa di sekolah dengan ialan

memberikan i nformas i - i nformas i yang berguna bagi perbaikan

sikap belajar mereka, terutama bagi yang mempunyai sikap

belajar yang belum baik serta prestasi belajar yang belum

memuaskan.

Berkenaan dengan permasalahan di atas penulis telah

melakukan observasi pada studi pendahuluan terhaclap siswa

kelas II SMA Negeri No. 2 Padang. Hasi lnya menuniukkan bahwa

mereka memi liki sikap dan kebiasaan belaiar yang berbeda'

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut penulis tertarik

untuk meneliti perbedaan sikap dan kebiasaan belaiar siswa

o



yang berprestasi tinggi dengan siswa yang berprestasi rendah

untuk menjawab pertanyaan, apakah terdaPat perbedaan

berarti antara sikap dan kebi asaan belajar siswa

berprestas i tin99i dengan yang berprestasi rendah.

B. Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah

ada'l ah si kap dan

diIakukan te rhadap

yang

yang

keb iasaan

267 sampe l

?

Ruang L.i ngk up

Ruang I i ngkup pene litian
be l ajar siswa. Penel'itian

dari 525 jumlah populasi.

lnl

'i ni

d i pakai dalam penel itian
1965, yang menggo l ongkan

Pembatasan Masa lah

Idealnya seluruh ruang l ingkup sikap dan kebiasaan belajar

siswa di atas per'l u diteliti. Namun karena keterbatasan

waktu clan tenaga perbedaan sikap dan kebiasaan belajar yang

akan ditel iti adalah sikap dan kebiasaan belajar yang dapat

diungkapkan PSKB. PSKB merupakan saduran SSHA (Survey of

Study Habit and Attitudes) yang di kemukakan oleh Brown dan

Holtzman. SSHA mempunyai dua -versi yaitu:

Versi 1953 berisi 75 butir pernyataan. Pada versi ini
dibedakan antara pria dan wanita.

Versi I965 berisikan 100 butir pernyataan. Pada versi

ini antara pria dan wanita tidak dibedakan.

a

b

PSKB

dari SSHA

yan9

versi
ini ada l ah sadu ran

si kap dan kebi asaan

J
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belajar atas empat golongan, yaitu:

Penyel esai an tugas-tugas sekolah.

Cara-cara beIaiar.

Si kap penerimaan terhadap guru.

Penerimaan terhadap program pendidikan.

Untuk mengungkapkan perbedaan sikap dan kebiasaan belajar

siswa yang berprestasi tinggi dengan yang berprestasi rendah,

penggolongannya sesuai dengan penggo longan yang ada dalam PSKB

saduran te rsebut.

C. Penje lasan Isti Iah

Untuk menghindari teriadinya salah pengertian dalam

perumusan judul penel itian ini yakni "PERBEDAAN SIKAP DAN

KEBIASAAN BELAJAR SISWA YANG BERPRESTASI TINGGI OENGAN YANG

BERPRESTASI RENDAH PADA SMA NEGERI NO. 2 PADANG.' MAKA

diberikan beberapa penie lasan isti lah dari judul tersebut:

Perbedaan

Yang dimaksud dengan perbedaan adalah "ciri yang tidak

sama" dari sikap dan kebiasaan dari seseorang dalam keadaan

tertentu. Hal ini dinyatakan dengan perhitungan statistik.

Sikap

Yang dimaksud dengan sikap adalah kecenderungan seseorang

terhadap suatu objek tertentu berupa hal-hal yang bersifat
kognitif, afektif ataupun tingkah laku.

a

b

A

1

2

4



t

Sehubungan dengan itu WS, Winkel (1984:54)

mengungkapkan: "Sikap adalah kecendrungan seseorang dalam

rie.nerima atau menolak sesuatu dengan peni laian bahwa

sesuatu itu berharga atau tjdak untuk diri sendiri".

Dari pendapat di atas dapat dikatakan sikap merupakan

suatu proses di dalam d'i ri seseorang. Proses !ersebut
berupa penilaian terhadap objek atau orang yang bersifat
positif atau negatif. Dengan adanya peni laian maka akhirnya

seseorang akan menyetujui atau menolak objek tertentu.

Keb i asaan

Rochman Natawijaya ( 197?:20) mengemukakan:

".... Kebi asaan merupakan cara berbuat atau bertindak
yang dimi I i ki seseorang yang d i pe ro l ehnya melalu i
proses belajar dan cara tersebut bersifat tetap dan
otomatis. Kebiasaan biasanya berjalan atau di lakukan
tanpa disadari oleh yang memi l iki kebiasaan tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di rumuskan bahwa

kebiasaan merupakan cara berbuat atau berti ndak yang

bersifat tetap, seragam dan otomatis yang diperoleh melalui
p.roses bel ajar.

Belajar

W. S. Winkel ( 1983) mengemukakan bahwa belajar pada

manusia merupakan suatu proses psikis yang berlangsung
dalam interaksi aktif subjek dengan Iingkungannya dan yang

menghas i 1 kan pe rubahan-pe rubahan da I am pengetahuan ,

keiterampi 1an, ni lai dan sikap yang bersifat konstan/menetap.

Bertitik tolak dari penge rt i an di atas, dapat
dikemukakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku

'1
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dari individu berdasarkan pengalaman dan latihan yang

diperlukan dalam berintegras'i dalam l ingkungan secara

akt i f .

Prestasi T ing9 i

Oalam penelitian ini, yang dimaksudkan dengan

prestasi tinggi adalah indek prestasi hasi I belajar yang

diperoleh siswa Iebih besar (tinggi) dari rala-raLa kelas.

Prestasi Rendah

KebaI i kan dari prestasi tinggi, maka' yang dimal<sud

dengan prestasi rendah dalam penel itian ini adalah 'i ndek

prestasi hasi l be lajar yang di pero leh s iswa lebi h keci l

( rendah ) dari rata-rata kelas.

Tujuan Penel i ti an

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan apakah ada

perbedaan sikap siswa dalam hal: penyelesaian tugas-tugas

sekolah, cara-cara belajar, sikap dan penerimaan terhadap
guru-guru, pener i maan te rhadap p ro9 ram pendidikan pada

umumnya, pada siswa yang berprestasi tinggi dan siswa yang

berprestasi rendah.

6

D

E Asums i

Penel itian ini berdasarkan adanya asumsi

siswa SMA Negeri No, 2 Padang mempunyai sikap

bel aj ar tertentu.

bahwa s i sw a-

dan kebi asaan

6
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F Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah: Terdapat perbedaan yang

berarti antara sikap dan keb i asaan belajar siswa yang

berprestasi tinggi dengan siswa yang berprestasi rendah,

G Kegunaan Hasi I PeneI'i tian
Hasi 1 penel itian ini

pihak yang terkait dalam

'l embaga yang mempe rs i apkan

d iharapkan be rguna bag i berbagai

keg i atan be laj ar mengaj ar serta
ca lon-cal on pembimbing di sekolah.

2

Adapun pi hak-pi hak tersebut adalah:

Guru-guru di SMA Negeri llc. 2 Padang dalam pembinaan sil<ap

dan keb iasaan belajar siswa se l anj utnya d'i harapkan

bertindak sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah.

Petugas bimbi ngan di sekol ah sebagai bahan da lam ha l

perumusan program bimbingan yang akan di laksanakan di

seko lah yang bersangkutan.

Lembaga-lembaga yang mempersiapkun ""ron-.ulon konselor dr

seko'lah sebagai informasi dalam rangka mempersiapkan calon-

calon konselor sekolah yang lebih kompeten,

3

7
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BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. T i nj auan Kepustakaan

Berbagai faktor baik berasal dari luar maupun dari dalam

diri seseorang dapat mempengaruhi prestasi belaiar siswa di

sekolah. Faktor dari dalam di antaranya adalah sikap dan

kebiasaan belajar siswa. Untuk mel ihat sangkut paut antara

sikap dan kebiasaan belajar dengan prestasi belaiar siswa

didiskusikan tentang: (1) pengertian belaiar, (2) faktor-

faktor yang mempengaruhi be'laiar serta (3) pengertian s'i kap

dan kebi asaan belajar.

1, Pengerti an Belajar

Beberapa ahl i mengemukakan pendapat tentang belajar

sudut pandangannya masing-masing, Oemaryang sesuai dengan

Hamal ik ( 1975:28) mengemukakan:

Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan
dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara
berti ngkah I aku yan g baru berkat pengal aman dan
latihan.
Se l anj utnya Dep. P dan K ( 1979:7) mengemukakan

beri kut :pengerti an bel ajar sebagai

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah Iaku
yang terjadi pada diri seseorang. Perubahan itu dapat
terjadi dalam bidang keterampilan, kebiasaan, sjkap
pengertian, pengetahuan atau aspirasi. Yang jelas
seseorang telah mengalami peristiwa perubahan tersebut
ia tidak seperti keadaan sebelumnya. Setelah memi'l iki
perbuatan belajar seperti seseorang, Iebih setuju, dan
mudah menyesuai kan di ri ; i a barangka l j sudah memahami
baga i mana c a ranya yang paling baik memel ihara
kesehatan di ri nya atau ia sudah membuat keranjang
plastik.

8
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Sehubungan dengan i tu, Dep. P dan K (1384:10)

mengemukakan cir'i -ciri belaiar sebagai berikut:

a. Belajar adalah al(tivitas yang menghasi lkan
perubahan pada diri individu yang belajar (dalam
arti behav i or changes ) baik aktual maupun
potens i a l .

b. Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya
kemampuan baru yang ber'l aku relatif Iama.

c, Perubahan itu terjadi karena usaha.

Berdasarkan pendapat serta rumusan di atas dapat

d i kemukakan bahwa belajar me ru pak an akti'ritas j iwa

seseorang dalam rangka proses perubahan tingkah Iaku.

Perubahan itu dapat berupa pengetahuan, keterampi Ian, sikap

dan kebi asaan-kebi asaan siswa.

Siswa merupakan kelompok umur yang sedang mengalami

p roses pe rubahan ti ngkah I aku, den gan cepat mereka

mempero'l eh informasi-informasi, contoh te ladan dan

bebagainya, Untuk terwujudnya perubahan tingkah laku yang

diharapkan diperlukan bimbingan secara kontinue.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Hasi l belajar di pengaruhi oleh be be rapa f akto r.
Faktor-faktor tersebut ada yang berasal dar'i diri sendiri
(internal) dan ada yang berasal dari Iuar diri (eksternal).

Syahri l dan Riska Ahmad ( 1984:4) mengemukakan faktor-faktor
tersebut bersumber darl berbagai kond'i si yaitu:

a. Kondisi psikologis, mel iputi:
- kemampuan dasar

mi nat
bakat
mot i vas i
penguasaan dan keterampi lan dasar
kebi asaan
s i kap
asp i ras i dan cita-cita

9



Kondisi f isiologis ,.. mel'i puti:
- kondisi tubuh pada umumnya
- kondisi panca indera
- cacat tubuh
Li ngkungan seko lah, meliputi:
- keadaan fisik dan gedung sekolah
- kuri kulum
- sarana dan f as i -l 

.i tas
- gUrU
- hubungan antar murid
- disiplin
Lingkungan keluarga yang meliputi antara Iain:
- hubungan antar sesama keluarga
- ekonomi ke I uarga
- perhatian/paham orang tua terhadap kegi atan

belajar
- aspi rasi ke luarga terutama pada pend id ikan
Lingkungan masyarakat yang meliputi antara Ia'i n:
- pergaulan antara remaja atau teman sebaya
- med ia massa
- duni a kerja
- norma-norma masyarakat

Faktor-faktor yang merupakan hasil belajar siswa yang

tergolong bersumber dari siswa sendiri adalah: ( 1) sikap

dan kebiasaan belajar, (2) m'inat belajar, (3) kesehatan,

(4) kecakapan, (5) penguasaan bahan dan (6) tujuan belajar.

Dalam belajar siswa mempunyai sikap dan kebiasaan

tertentu. Sikap dan kebiasaan tersebut ada yang menghambat

keberhasi lan belajar, Koestoer Partowisastro ( 1982:15)

mengemukakan bahwa "tidak jarang sikap dan kebiasaan

belajar tidak baik dapat menghambat kemaj uan secara
prestasi

belajar

menyeluruh". Ia juga mengatakan bahwa rendahnya

belajar dapat di sebabkan oleh sikap dan kebiasaan

yang ti dak tepat.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa apabi la

sikap dan kebiasaan belajar siswa baik, maka hasi I belajar
yang akan dicapai juga ba'i k, dan sebaliknya bila sikap dan

b

c

d

e
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1

kebi asaan be l aiar ti dak bai k maka has i I be 1 aj ar yang

d i capai tidak baik pula'

Pengertian Sikap dan Kebiasaan Belajar

Beberapa ahli. telah mengemukakan pendapatnya tentang

pengerti an sikap dan kebiasaan belajar. Krech, Cratchfield

dan Bal lachey (dikutip Hasanuddin 1982:13) mengemukakan:

"Sikap adalah suatu sistem yang menetap, berupa evaluasi

yang positif atau negat i f, perasaan emosional,

kecenderungan-kecenderungan untuk menyetujui atau tidak

menyetuiui terhadap obyek sosial". Bersamaan dengan itu

Bimo Walgito (1982) mengemukakan bahwa sikap merupakan: (1)

organisasi keyakinan-keyakinan, (2) mengenai suatu obyek,

(3) sedikit banyak berlangsung Iama, (4) yang memberi dasar

kepada seseorang untuk bereaksi, (5) ada suatu cara yang

d i tempuh .

Pendapat-pendapat di atas menyatakan bahwa si kap

merupakan proses reaksi dari seseorang terhadap sesuatu

obyek yang mengandung unsur peni laian terhadap obyek atau

orang, baik positif maupun negatif, sikap memberi kan corak

dan keadaan pri badi individu, sehingga dari sikap tertentu

akan melahi rkan tingkah laku tertentu.

Sehubungan dengan itu, Bimo Walgito (1982:82) mengutip

pendapat Scord dan Backman tentang komponen - kompone n yang

tergabung dal am sikaP, Yaitu:

1 . Komponen kogni t if ( komponen perseptual ) ya itu
komponen yang berkai tan bagai mana obyek s j kap
dipersepsikan. Dalam komponen ini termasul'.
pengetahuan, kepercayaan, pendapat dan sebagainya.

11
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2. Komponen afekt i f ( komponen emosional) yaitr.r
komponen yang berhubungan dengan rasa senang atau
ti dak senang terhadap obyek sikap' rasa senang
bersifat positif dan rasa senang bersifat negatif'

3. Komponen kogni ti f ( k:omponen ti ngkah I aku atau
"act'i on component" ) yaitu komponen yang berhubungan
dengan kecenderungan be rt i ndak te rhadap obyek
s i kap .

Pendapat di atas meng3ambarkan bahwa obyek sik'ap

merupakan kesatuan antara komponen kognitif, afel(tif dan

konatif. Komponen kognitif berhubungan dengan suatu obyek

bi lamana sikap dipersepsikan, berkaitan dengan pengetahuan,

kepercayaan dan pendapat terhadap suatu obyeP., kcmponen-

komponen yang berhubungan cengan kecenderungan berti ndak

terhadap suatu obyek disebut komponen konatif. Selanjutnya

MD. Dahlan (1982) mengungkapkan bahwa ketiga komponen

tersebut saling mengikat dalam arti pemahaman i ndividu

terhadap obyek tertentu di pengaruh i ol eh perasaan dan

kecenderungan be rt i ndak '

Pendapat- pendapat di alas menggambarkan bahwa si kap

adalah kecenderungan menyetuiui atau tidak menyetujui obyek

tertentu. Pada penel itian 'i ni kecenderungan menyetuiui atau

tidak menyetuiui akan diungkapkan dengan PSKB saduran yang

meliputi: ( 1) penyelesaian tugas-tugas sekolah, (2) cara-

cara belajar, (3) pene r i maan te rhad ap gu ru dan (4)

penerimaan terhadap program F'endidikan pada umumnya'

Proses Pembentukan Sikap dan Kebiasaan Belajar

Sikap (attitude) merupakan suatu istiIah yang umum

d i pakai dan pengerti annya sukar d i bedakan dengan sifat
(traits). Gerungan ( 197e) mengemukaP'an cr ri -ci ri sikap'

'12
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I

yaitu ( 1) sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk

atau dipe lajari sepanjang perkembangan orang i tu dal am

hubungannya dengan obyek, (2) s ikap dapat berubah-ubah

sehingga dapat dipelajari orang 1ain, (3) sikap itu tidak

berdiri sendiri melainkan mengandung relasi tertentu

terhadap suatu obyek, (4) obyek sikap dapat merupakan suatu

hal tertentu tetapi dapat juga merupakan kumpulan dari hal-

hal tersebut dan (5) sikap mempunyai segi-segi motivasi.

Dari uraian di atas !(elihatan bahwa sikap tidak dibawa

sejak 1ahir, terbentuk melalui proses reaksi dan respon

antara seseo!'ang dengan I i ngkungan,

Bersamaan dengan i tu Mar'at ( 1982: 58 ) mengemukakan:

"Sikap merupakan proCuk dari proses sosialisasi dimana

seseorang beraksi dengan rangsangan yang diterimanya".

Selanjutnya Gerungan ( 1983: 156) mengemukakan:

Pembentukan attitude ... senantiasa berlangsung dalam
interaksi manusia dan berkenaan dengan obyek tertentu.
Interaksi sosial dalam ke lompok maupun di Iuar
kelompok dapat membentuk dan merubah attutuCe yang
baru.

M. Sheriff, dikutip cerungan (1983) mengemukakan:

bahwa pada garis besarnya "attitude" dapat dibentuk dan

diubah baik melalui interaksi dalam ke lompok antara manusia

secara l angsung dan timbal balik maupun komunikasi satu
arah yang menarik pengaruh langsung dari satu pihak saja

seperti dengan media massa TV, radio, majalah, surat kabar.

Dari uraian d'i atas dapat disimpulkan bahwa sikap
merupakan hasil dari Interaksi sosla'l baik di dalam maupun

di l uar ke l ompok ,

13



Belajar dapat ber'l angsung melalui interaksi dalam

kelompok yakni yang ber'l angsung antara siswa dengan guru

dan antara siswa dengan siswa. Sedangkan interaksi kelompok

berlangsung melalui komunikasi satu arah yang merupakan

budaya manusia yang diterima melalui alat-alat_ komunikasi

dinding, bulIetin, maja)ah dan alat-alat komunikasi lainnya
yang dapat menjadi sumbeLi nformasi. Kedua bentuk .i nteraksi
yang di lakukan siswa akan dapat mengu bah sikap te rtentu
dari s i swa.

Di samping sikap tertentu dalam belajar, siswa juga

mempunyai kebi asaan tertentu. Seti ap orang mempunyai

kebiasaan belajar send i r i -send i r i . Ada yang biasa belajar
pada malam hari, ada yang biasa belajar pada siang hari,
ada yang suka mencoret-coret bukunya dengan pensil atau
dengan tanda-tanda tertentu, tetap i ada j uga yang lebih
suka membuat catatan keci I dari kese luruhan i s.i buku.
Memang kebiasaan belajar bersifat individual. Menurut
Rochman Natiw ijaya ( 1979:20 ) "Kebi asaan merupakan cara
berbuat dan bert'indak yang dimi l.iki seseorang yang

diperoleh melalui proses belajar Sehubungan dengan

itu dikemukakan proses terbentuknya kebiasaan.

Kebiasaan itu pada umumnya diperoleh melalui .l atihan,Asal mula terjadinya adalah melalui dua cara yang
umum, Pertama terjadinya adalah melalui kecenderungai
orang untuk mengikuti upaya yang kurang hambatannya:..cara yang kedua ia'l ah melalui suatu ti ndakan yangsengaja dan hati-hati untuk membentuk suatu po.li
reaks i seca r a otomat i s. Ha1 ini terj ad i apabi taseseorang dengan sengaja mengganti kebi asaan .l 

amadengan sesuatu kebi asaan baru.

14



B

Kebiasaan belajar terbentuk melalui usaha belajar dan

Iatihan, Kebiasaan belajar- pada mulanya terbentuk dengan

memanfaatkan usaha serta perbuatan belaiar yang terkeci I

hambatannya. Kebtasaan belajar tertentu pada siswa tidak

mudah mengubahnya karena sudah tertanam, sesuai dengan

proses terbentuknya kebi asaan tersebut. Apabi la kebiasaan

tidak menguntungkan, maka siswa akan menggunakan cara

pembentukan kebi asaan dengan me l ak'ukan t i ndakan yang

disengaja, hati-hati dalam menghadapi rangsangan belajar.

Dengan demikian untuk mengembangkan kebiasaan yang baik
'i ndividu dituntut mempertinggi proses mental pada tuntutan

tugas dan tantangan-tantangan,

Kerangka Konseptua l

Pada bagian pertama telah di kemukakan bahwa penelitian

ini bertujuan untuk melihat perbedaan sikap dan kebiasaan

belajar siswa yang berprestasi tinggi dengan yang berprestasi

rendah. Siswa memiliki sil(ap dan kebiasaan yang berbeda.

Perbedaan si kap dan kebi asaan bel ajar yang di te l i ti ada lah

sehubungan dengan perbuatan bel ajar, terutama sehubungan

dengan prestasi belajar yang diperoleh siswa SMA l'legeri No. 2

Padang. Sikap dan kebiasaan belajar siswa dapat memberi kan

corak dalam perbuatan belajar siswa dan sangat mempengaruhi

hasi l be'lajar. Di antara sikap dan kebiasaan belajar yang

dimi l iki sisvra SMA Negeri No. 2 Padang dalam penel itian ini
dijadikan variabel untuk ditel iti.

Secara skematis dapat di l ihat hubungan antara variabe'l -

variabel yang diteliti dengan prestasi belajar siswa sebagai

berikut:
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P
R
E
S
T
A
s
I
B
E
L
A
J
A
R

SIKAP

DAtI

f,EBI _

ASAATI

BELA -
JAR

iarbar: Sl,er3 'lJrisbrl yarg Citelili

Variabel Yang
Diteliti

T ingg i
Sikap
Terhadap
Guru

Penye Ie-
sa l.an
TuElas-
tuEIas

PBRBEDAAN

Rendah

Sikap
Te rhad ap
P rogr atr
Pend idikan

Cara - cara
Belaj ar

Perbedaan Sikap dan Kebiasaan
Siswa Berprestasi Tinggi de-
ngan Siswa BerpresEasi Rendah
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BAB III

MOTODOLOGI

A. Rancangan Penel itian

Penelitian ini d irancang dalam bentuk penel itian
deskriptif untuk melihat perbedaan sikap dan kebiasaan belajar
siswa yang berprestasi tinggi dengan yang berprestasi rendah,

Perbedaan yang di'l ihat, dimaksudkan untuk menggambarkan secara

sistimatik faktua 1 dan akurat tentang fa kta dan sifat
populasi, Sesuai dengan bentuk penel itian yang Ci rancang, maka

penel itian ini bertujuan untuk men-tes hipotesis sebagaimana

yang telah dikemukakan pada bab I (pendahuluan). Data tentang

sikap dan kebiasaan belajar diungkapkan dengan menggunakan

alat pengumpulan sikap dan kebiasaan belajar (PSKB), sedangkan

untuk menentukan siswa yang berprestasi tinggi dan rendah

diperoleh melalui dokumen. Teknik anal isis yang digunakan

adalah t test.

B. Popul asi dan SampeI

Popu I as i

Popul asi penel i ti an i ni

SMA Negeri 2 Padang periode

pada tabe'l be r i kut:

adalah seluruh siswa kelas II
1 988,/ 1989 yang dapat d i I i hat

IIILI( UPT FERFUSIAI(AIN

I'4'? PADANG
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NAMA - N AMA

PADA

Tabel 1

JURUSAN DAN JUMLAH SISWA

MASING-MASING KELAS

NO, : NAMA JURUSAN JUMLAH SISWA K ET ERA NGA N

'I .

,)

J.

E

6.

7.

o

10.

11.

II
II
II
II
II
II
II
II

II
II
II

4A

49

48

48

48

49

48

50

49

48

Fisika I

Fi si ka 2

Fi si ka 3

Biologi 1

Biologi 2

B iologi 3

Biologi 4

Sosi a l 1

Sosial 2

Sos i aI 3

Buday a

?

J UM LAH 525

sampe I

Sampe l ditetapkan dengan "purposive sampling" dengan cara

mengelompokkan sislra yang berprestasi tinggi dan si s$,a yang

berprestas i rendah. Siswa yang berprestasi tinggi adalah siswa

yan g memi 1 ik i i ndek prestas i hasi l belajar Iebih besar
(tinggi ) dari rata-rata I(elas, sedangkan siswa yang

berprestasi rendah adalah siswa yang memperoleh indek prestasi

18



hasiI belajar lebih

masing-masing kelas

berprestas i ti ngg i

rendah, sebaga i mana

keci l (rendah) dari rata-rata kelas. Dall

diambi'l 50%, dimana 25% untuk siswa yang

dan 25% untuk siswa yang berprestasi

ter'l ihat pada tabel berikut:

Tabe l 2

KELAS, JURUSAN, JUMLAH SISWA YANG BERPRESTASI

TINGGI DAN SISWA YANG BERPRESTASI RENDAH

SEBAGAI SAMPEL

SAMPEL
NO. : JURUSAN POPU LA S I

Si swa
tas i

Berpres-
Tinggi

Si swa
tas i

Berpres
Rendah

'I .

u

3.

4.

6.

7.

8.

o

10.

11.

II
II
II
II
II
II
II
II
II
II
II

48

49

48

48

48

49

49

4g

50

49

48

12

13

1?

12

12

\2

12

12

12

13

12

12

1?

1?

12

12

'12

1?

13

12

'12

Fisika 1

Fi si ka 2

Fisika 3

Biologi 1

Biologi 2

Biologi 3

Biologi 4

Sosi a1 1

Sosi a l 2

Sosial 3

Bu d aya

JUMLAH 525 134 'I 33
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C. Jenis dan Sumber Data

Jen i s

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan,

maka data yang djperlukan adalah: data tentang sikap dan

liebiasaan belajar siswa dan indeks prestasi siswa, Data

tentang indek prestasi siswa diperoleh dengan mempelajari

daftar nilai pada masing-masing kelas, Data tentang sikap

dan kebiasaan belajar siswa berisikan empat aspek pokok

yaitu: ( 1) penyelesaian tugas-tugas sekolah, (2) cara-cara

belajar, (3) peneri maan terhadap guru, (4) penerimaan

terhadap program pendi di kan.

Dari setiap aspek pokck di atas diberi penilaian Calafil

dua ke lompok yai tu:

a. Menggambarkan sikap dan kebiasaan belajar yang sudah

baik dan benar serta diharapkan (K I)
b. Menggambarkan sikap dan kebiasaan belajar yang agak baik

tetapi perlu ditingkatkan (K II )

Data tersebut di atas diperoleh melalui pengadministrasian

PSKB.

Sumber Data

Jenis data pada butir 1 di atas diperoleh melalui
beberapa sumber sebagai berikut:

a Data sikap dan kebiasaan belajar diperoleh dari siswa-
si swa yang dijadikan sampel.

2
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Data prestasi belajar diperoleh dari catar-an ni lai
( leger).

D. Tekn'i k dan Alat Pengumpu l Data

Tekn i k

Semua data yang diper'l ukan dikumpulkan dengan teknik

stud i dokumenter dan pengisian PSKB, Tekn i k studi

dokumenter d igunakan untuk mengumpu'l kan data tentang
prestasi belajar, baik prestasi tinggi ataupun prestasi

rendah. Sedangkan peng i s ian PSKB d i maksudkan untuk

mengumpulkan data tentang sikap dan kebiasaan belajar siswa

yang di jadi kan sampel.

2. Alat

Alat yang digunakan dalam pengumpulan data ada'l ah:

a catatan ni lai; yaitu yang berisikan ni lai siswa baik

yang tinggi maupun yang rendah.

Buku PSKB beserta Iembaran jawabannya

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa PSKB ini terdiri
dari dua versi yaitu versi 1953 dan versi 1965. PSKB

yang dipakai dalam mengumpulkan data ini adalah versi

1965 yang telah diujicobakan oleh Marjohan Tahun 1982.

Teknik Analisis Data

Setelah data tentang sikap dan kebiasaan belajar sisla
yang berprestasi tinggi dan siswa yang berprestasi rendah

diperoleh maka kegiatan se'l anjutnya adalah menganal isa data

PE+'l:Tl ri li ll l:iiD F.l:i;irS

ii CLE(Sl Bi}.lii0 iLl'tu
TIDA ii oiplll-;at{li a N

FFUSijS lii'illi CrlL;t\ PlrEliSIiIiA!{

b

b

E
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tersebut. Penganal isaan ini adalah untuk melihat ada tidaknya

perbedaan sikap dan kebiasaan belajar siswa yang berprestasi

tinggi dan siswa yang berprestas i rendah. Untuk mencari

perbedaan itu perlu dicari perbedaan mean dari keCua kelompok

te rsebut .

Untuk itu data diolah dengan menggunakan teknik t tes,
dengan rumus:

Mx - My

SD bm

F. Prosedur Penel i t ian

Prosedur pene l itian yang d i l akukan ada l ah sebagai

beri kut :

a

t

Menyusun dan mengajukan usulan proyek penelitian ke

FIP IKIP Padang, sel anj utnya kepada Rektor dan

pemberi dana melalui Pusat PeneIitian IKIP Padang.

Dekan

p i hak

) Setel ah mendapat persetujuan, rancangan usulan penelitian

disusun kembal i dalam bentul< desain operasionalnya di bawah

bimbingan seorang pembimbing penelitian ini.

3. Menyusun dan memperbanyak i nstrument penelitian.

Mengurus surat izin untuk penel itian; p€rtama sekali dari
Dekan FIP IKIP Pactang kemudian dari kepala pusat penelitian

IKIP Padang.

4

5 Pada tanggal 25 April 1989 diperoleh surat
u.p. Kabid Dikmenum yang dialamatkan kepada

izin Depdikbud

Kepal a Seko lah

?2

1



Ne ge ri
Padang

No. 2

se rta
Padang yang tembusannya

Dekan FIP IKIP Padang dan

kepada

penu l is

Rekto r IKIP

send i ri .

Penulis menganta r k an l angsung su rat izin pene l itian

tersebut ke seko lah dengan diberi kemudahan dalam hal

tel<nis pe laksanaan penelitian yang penulis lakukan.

G. Kesul itan dan Keterbatasan

Da lam rangka pengumpul an data dari responden, pene l i ti

mengalami beberapa kesu litan dan keterbatasan antara Ia l n

sebagai berikut:

1. Kesul itan dalam mengumpu l kan data terutama yang menyangkut:

a Menemukan data tentang indeks prestasi siswa karena buku

daftar ni lai kelas sudah di tangan masing-masing wa1 i

kelas, sedangkan buku tersebut tidak selalu dibawa ke

sekol ah oleh wali kelas

b Mengumpu l kan

cepat pu 1 ang

siswa yang menjadi responden, siswa sering

karena materi pelajarannya sudah selesai.

c

Keterbatasan da lam me l al(sanakan penelitian te rutama
menyangkut dengan waktu dan tenaga yang kurang memadai.

waktu yang relatif singkat yakni diberikan empat bulan.

Ada di antara siswa yang merasa enggan untuk

PSKB karena pada waktu yang bersamaan siswa juga

angket dari beberapa penel iti Iain.

meng i s'i

mengisi

2
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Dari kesul itan yang djtemukan dapat diatasi dengan cara

meminjam daftar nilai ke rumah masing-masing wali kelas,

dan untuk menemukan siswa yang ditetapkan jadi sampe l untuk

pengisian PSKB dengan bantuan waki l kepala seko'l ah bidang

kuri ku lum dan ketJa-ketua kelas.

IdILI( UPI T'ERPUSTAI/.A,:i){

ti(ip FADANS
24



BAB IV

PENGUMPULAN, PENGOLAHAN DAN

PENAFSIRAN DATA

Teknik mengumpulkan data di lakukan berdasarkan prosedur yang

telah ditetap.kan, Oi dalam bab ini akan diuraikan tentang
pe laksanaan pengumpulan data, penetapan data yang akan diolah,

pengol ahan dan penafsi ran data.

A. Pe laksanaan Pengumpu lan Oata

Sete l ah izin pene l iti an d i dapatkan dan instrumen siap

digunakan, kegiatan pengumpulan data dimulai sesuai dengan

jadwal yang telah ditetapkan.

Kegi.atan pengumpulan data yang pertama di lakukan adalah

menghubungi masing-masing wali kelas II untuk meminjam leger,

untuk mendapatkan siswa-siswa yang berprestas'i ti nggi dan

berprestasi rendah. Sedangkan untuk mengumpul kan data yang

menyangkut sikap dan kebiasaan belajar dilaksanakan dengan

menyebarkan PSKB pada setiap Iokal siswa kelas II. PSKB

tersebut disebarkan kepada siswa-siswa yang berprestasi tinggi
dan siswa-siswa be rp restas i rendah sebaga i mana te lah

d i tetapkan .

B. Penetapan Data yang akan Diolah

Semua data yang te l ah d i kumpu l kan i tu
apakah data tersebut dap at diolah atau

kemungkinan terdapat kesalahan Siswa dalam

perlu diteliti
tidak. Karena

mengisi jawaban
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SESUA'I

syarat

dengan yan g

tertentu yan g

d i harapkan . Untuk itu perlu digunakan

harus d i penuh i diantaranya:

?

Data yang terkumpul harus memuat identitas, nama, jenis
kelamin, kelas dan jurusan serta tanggal pengisian.
Pi l ihan.jawaban hanya satu saja dar.i responden.

Semua pertanyaan yang diajukan harus dijawab oleh responden.

Berdasarkan persyaratan d.i

diclah dan data yang tidak dapat

tabe'l be r i kut :

Tabe l 3

atas , maka data yang dapat

diolah seperti ter'l ihat paCa

DATA YANG DAPAT DIOLAH

PADA KELAS II
DATA YANG TIDAK DAPAT DIOLAH

NEGERI NO. 2 PADANG

DAN

SMA

NO. : NAMA JURUSAN DATA YANG
T ERK UMPU L

DATA YANG
D I OLAH

DATA YANG TIDAK
DIOLAH

1.
?.
3.
4,
5.
6.
7.
8.
9,

10,
11.

II
II
II
II
II
II
II
II
II
II
II

Fisika I
Fisika 2
Fi si ka 3
Biologi t
Biologi 2
Biologi 3
Biologi 4
Sosial 1

Sosi aI 2
Sosi a l 3
Bud ay a

24
?5
24
24
24
24
24
24
25
25
24

20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20

4
5
4
4
4
4
4
4

5
4

JUMLAH 267
( 1 00x )

220
(e2,4x) 20

( 17 ,6x )

?6
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C Pengol ahan Data

Data diolah melalui tekn ik seperti berikut:

i. Meme-i ksa Lembaran Jawaban PSKB

Dalam memeri ksa lembaran jawaban PSKB digunakan kunci

jawaban untuk setiap mur-u yang diukur. Demi kepraktisan,

ketepatan dan untuk memperoleh data yang diper'l ukan penulis

membuat dua kunci , yaitu:

Kunci K'! (kunci yang menggambarkan sikap dan keb'i asaan

belajar yang sudah baik dan benar).

Kunci K2 (kunci yang menggambarkan sikap dan kebiasaan

be lajar yang agak baik)

Perh itungan di laksanakan dengan prosedu r sebagai

berikut:

a Bila tanda silang terlihat pada kunci K1 dan K2 maka

jawaban diberi bobot 1 (satu).

Bila tanda silang tidak ada (terl ihat) maka bobot

peni laian 0 (nol ) untuk masing-masing kunci.

Akhirnya antara skor yang diperoleh dar i K1 dan K2

d i j um1 ahkan .

Menyusun Angka-angka ke dalam Distribus.i Frekuensi

. Langkah selanjutnya menyusun angka-angka ke dalam

distri busi frekuensi. Untuk itu digunakan rumus:

St - Sr
^i

a

b

b

2

+1
'I

( dikutip dari Prayitno 1965:117)
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Keterangan: Ci =

c+

Sr =

i--

Kelas Interva l

Angka Terti ngg i

Angka Te rendah

fnterval Kelas

Dengan menggunakan rumus di atas dengan interval 2

untuk set i ap distribusi frekuens i maka di perol eh juml ah

kelas interval seperti ter'l ihat pada tabel berikut:

Tabe l 4

JUMLAH KELAS II.ITERVAL UNTUK MASING-MASII.IG

DAN KESELURUHAN AS PEK

ASPEK YANG DIEANDINGKAN
JUI{LAH KELAS I NTERVA L

INDEK PRESTASI : INDEK PRESTASI
KELOI'tPOK

Penye'lesa j an

Tugas-tu3as

Cara-cara bel ajar

Penerimaan terhadap

Gu ru

Penerlmaan terhadap

Program Pendid ikan

KI

K II
KI
K II
KI
K II
KI
KII

11

10

11

10

9

10

1?

9

9

I

I
10

10

9

10

I

3 Pengo l ahan Data PSKB

Keg i atan pengo laha:1 d ata pSKB di lakukan melalu.i
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2

.2

4

'I angkah- langkah sebagai berikut, yaitu:

Menentut(an angka tertinggi (St) dan angka terendah (Sr)

dari masing-masing aspek dan keseluruhan dari sikap dan

kebiasaan belajai siswa kelas II SMA Negeri 2 Padang.

Henyus.un angka-angka dari aspek dan keseluruhan sikap

dan kebiasaan belajar ke dalam kelas interval dari kedua

ke lompok siswa.

Menghitung jumlah frekuensi dari masing-masing aspek dan

kese luruhan sikap dan keb iasaan belajar dari ke dua

kelompok sisr.ra.

Mencari titik tengah pada masing-masing kelas interval

dari aspek keseluruhan sikap dan kebiasaan belajar.

Mengisi kolom Fx, rxz dan Fyz

Menghitung jumlah Fx, FxZ dan Fyz

Mencari angka rata-rata atau mean dari masing-masing

aspek dengan rLrmus:

Fx Fy
Mx dan My

Nx Ny

8. t4encari standar deviasi pada masing-masing aspek dengan

rumus:

6

7

2 .)
Fx Fy

? 2 2 u2vsD* Mx dan S
Nx

Dy
Ny

9. MencarJ standar deviasi rata- rata pada samp l e dari

29
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masing-masing aspek:

5 2 S 2S Ox Oy
SDMx dan sDv

Nx Ny

'I 0. Menghi tung standar perbedaan kese I u ruhan mean den ga n

rumus:

SObtl=SD2Mx-SO2pty

Menghitung perbedaan mean dari kelompok si swa yang

mempunyai indeks prestasi tinggi dengan indeks prestasi
rendah di gunakan rumus :

'IL

MX My

sDbu

Mean/ rata-rata pada sample pertama

l4ean/rala-rata pada samp le kedua

Juml ah Frekuens i

Juml ah hasi I kaI i frekuens i dengan

titik tengah pada masing-masing sample.

Jumlah dari hasi I kali f rekuens.i dengan

kwadrat titik tengah pada masing-masing

sample.

Standar deviasi mean dar.i masing-masing

samp 1e .

Standar perbedaan kesalahan mean dari
mas i ng- mas i ng samp l e.

t

Keterangan: Mx =

Mv=

N=

Fx/FY =

2 2Fx /Fv

sDMx/soMy

sDb,

30
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Setelah langkah-langkah pengadministrasian data PSKB,

pada keseluruhan aspel< yang di bandi ngkan maka hasi l dari

pengolahan data dapat di lihat- pada tabel beri kut:

Tabe l 5

ANGKA RATA-RATA, STANOAR PERBEOAAN MEAN OAN

BEgARNYA t HITUI.IG UNTUK MASING-MASING ASPEK

OAN KESELURUHAN ASPEK

ASPEK YANG OI-
BANDINGKAN

VARIABEL : ANGKA RATA-RATA

IPT Mx : IPR My I..IEAN
(sDbH)

STANDAR NI LAI t
PERBEDAAN:

Penyel esa l an
Tugas-tugas

Ca ra-cara
BeI ajar

Penerimaan Terhadap
Gu ru

Penerimaan Te rhadap
Program Pend I di kan

7,31
8 ,09

4, 59
7,481

0, 536
0, 4671

5, 09
1 ,303

8,74
9,35

5,7
8,37

0,5564
0,3373

5,463
2,9172

6,76
9,75

0,5328
0,51

11,03
7,62

9,409
't ,.r7

3,5634
0,9074

K

K

K
K

K
K

K

K

I
II
I
II

II
I

I

5, 68
8,736

2 ,O27
1 ,9882

II
0,4549
0,4331

D. Penafsi ran Data

Untuk menguji hipotesis yang dituangkan pada Bab I maka

bahagian ini dimaksudkan untuk menguraikan hipotesis yang

telah di kemukakan dengan hasi l penelitian dengan perincian

31



sebagai beri kut:
1. SKB tentang Penyelesaian Tugas-tugas

Di dalam penyelesaian tugas-tu9as yang di beri kan

hipotesis yang dikemukakan bahwa terdapat perbedaan yang

berarti antara sikap dan kebiasaan belajar siswa yang

berprestasi tinggi dan berprestasi .rendah da.lam
penyelesaian tugas-tugas. Untuk membukt.i kan kebenaran dar.i
hipotesis di atas PSKB yang di gunakan untuk sikap dan
keb i asaan be laj ar adal ah:

Kebiasaan belajar yang baik dan benar (K1)

Setelah harga t hitung didapatkan sebesar 5,09 dan

d i konsu ttas i kan dengan tabe l ku rva normal maka kita
mempunyai bukti bahwa hipotesis diterima pada taraf
kepercayaan gSx.

a

b Kebiasaan belajar yang agak baik (K2)

Setelah harga t hitung diperoleh sebesar 1,303 yang

di konsu ltasi kan pada tabe l kurva norma,l terjadi ki ra_
kira 80,64x maka kita mempunyai bukti bahwa hipotesis
ditolak pada taraf kepercayaan 95X.

Kesimpulan SKB tentang penyelesaian tugas_tugas
Perbedaan sebesar 3,i98 dari hasil t hitung yang

dikonsultasikan dengan tabel kurva normal terjadi kira_
kira 99,86x maka kita mempunyai bukti bahwa hipotesis
diterima pada taraf kepercayaan 95c,

c
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.) SKB da lam cara-cara Belajar

Hipotesi s yang di kemukakan bahwa terdapat perbedaan

yang berarti antara siswa yang berprestasi tinggi dan yang

berprestasi rendah dalam ca ra-c a ra belajar. Unr-uk

membuktikan hipotesis tersebut dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

a Cara-cara belajar yang sudah baik dan benar (K1)

Setelah harga t hitung diperoleh sebesar 5,46 dan

dikonsultasikan dengan tabe l kurva normal terjadi kira-
kira 100x dari semua kemungkinan jika seluruh populasi

diselidiki, maka kita mempunyai bukti bahwa hipotesis

diterima pada taraf kepercayaan 95X.

Cara-cara belajar yang agak baik (K2)

Setelah t dihitung diperoleh sebesar 2,917 dan

dikonsu1tasikan pada tabel kurva normal terjadi kira-
kira 99,64x dari semua kemungkinan jika seluruh populasi

dJselidikl. Hal tersebut terdapat pada taraf kepercayaan

95x, maka hi potesi s diterima.

Kesimpulan SKB tentang cara-cara belajar
Perbedaan sebesar 4,188 dari rata-rata t hitung dan

dikonsultasikan dengan tabel kurva normal terjadi kira-
kira l00x dari'semua kemungkinan jika seluruh populasi

disel idiki. Hal tersebut terdapat perbedaan pada taraf
kepercayaan 95X, maka hi potes ls di terima.

b
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SKB d3l ari Penerimaan TerhrCap Guru-guru

Hipor-esis yang Ci ke.nukakan bahr^ra "terdapa+-. perbedaar

sikap dan kebiasaan belajar siswa yeng berprestasi tinggi
dan sisv/a yang berp.restasi rendah dal arn pener-im"an terhadap

9uru". PSKg yang digunakan adalah:

Penerirnaan terhadap guru untuk SKB ).,ang suCah 5ai l: ((1 )

Setelah hasi l '!, hitung diperoleh sebesar ?,O?7 dan

dikonsultasil<an dengan t.abel kunra normal *-erjadi kira-
k jra S7,76% dara semua kemungl,,inan jil<a sel uru!.r populasi

di =e l i d i ki , Dan hal tersebut +--^rdapat perbedaan pada

taraf kepercayaan 95X, maka hipotesis diterima.

b. Penerimaan terhadap guru untuk SKB y?ng agak ba':k (K2)

Sete l ah t h i tung diperoleh se besa r 't,99 dan

dikonsultasikan pada tabel kurva normal terjadi kira-
kira 95,34% dari semua kemungkinan jika seluruh populasi

diselidiki. Dan terdapat perbedaan pada taraf g5%, maka

hi potesi s diterima.

Kesimpulan SKB tentang penerimaan terhadap guru

Perbedaan sebesar Z,OO7 dar i rata- rata hasi.l t
hi tung yang di konsu l tasi kan dengan tabel kurva norma l

terjadi kira-kira 95,56% dar.j semua kemungkinan jika
se luruh popu 1as i diseliCiki, hal te rsebut terCapat
perbedaan pada t-araf llepercayaan g5%, maka h i potes i s

diterima.

c



4 Sikap Keb i asaan Be laJar Te rh ad ap Pene r i maan Program

Pendidil<an

Sit(ap dan kebi asaan belajar si swa te rhadap program

pendidil<an hipotesis yang di kemukakan bahvra "*"erdapat

perbedaan sikap dan kebiasaan belajar antara siswa yang

berprestasi tinggi dan siswa yang berp restas i rendah

terhadap penerimaan prcgram pendidikan". SKB yang digunakan

adal ah:

SKB yang sudah baik dan benar (K1)

Sete lah t h i tung diperoleh sebesar 3,563 dan

d i konsu l tas i l<an dengan tabel ku!'va norma'l terjadi kira-
ki ra 99, 96X dari semua kemungki nan jika sel uruh pop.u l as i

diselidiki. Dan pada taraf kepercayaan 95% h'i potesis

diteri ma.

a

b SKB yang agak baik (K2)

Se te lah t h itung diperoleh sebesar 0,907 dan

dikonsultasikan pada tabel kurva normal terjadi kira-
ki ra 63 ,7?% dari semua kemungki nan j i ka se luruh popul asi

diselidiki. Dan pada taraf kepercayaan 959 hipotesis
ditolak.

Kesimpulan SKB tentang

pendidikan

Perbedaan sebesar 2

pene r i rnaan ter-haCap prograrn

dari r ata- rata t- hitung
tabe I l..u rva no rma 1 te r j aC i

kemungki nan j il<a se lur,-th

yang d i kcnsu,r tas j kan dengan

ki ra-1..i i-a 37 ,5% riari semua



popu'l asi dise lidiki . Dan pada taraf kepercayaan 95I

hipotesis diterima.

Pembukti an HiPotesis Utama

Berdasarkan bukt i yang telah d i kumpul kan dan haei l

perhitungan secara statistik terhadap hipotesis utama yang

di ajukan; apakah terdapat pe rbedaan sikap dan kebi asaan

belajar siswa yang berprestasi tinggi dan siswa yang

be rp restas i rendah, maka k ita mempunyai bukti bahwa

hipotesis utama dapat diterima pada taraf kepercayaan 95f'

E. Di skus i

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa 'untuk sikap dan

keblasaan belajar dalam penyelesaian tugas-tugas yang baik

tldakadaa.lasanuntukmeno]akhipotesa,sebablooldari
daerah kurva normal apabi la seluruh populasi deselldlkl

membukti kan perbedaan tersebut' Hal ini berarti terdapat

perbedaan yang berarti antara sikap dan kebiasaan be'lajar

siswa yang berprestasi tinggi dan siswa yang berprostaai

rendah. Tetapi sikap dan kebiasaan belajar da'lam penyElosalan

tugas-tugas yang agak baik (K2) tidak terdapat perbedaan yang

berarti. Hal ini menunjukkan sebesar 73,38t dari kurva normal

jika se l uruh popu l as i disel idiki; dengan demi k i an kita

mempunyai buktj untuk menolak hipotesa' Berarti sikap dan

kebiasaan belajar siswa yang berprestasi tinggi dan siswa yang

berprestasirendahtidal(terdapatperbedaanyangberarti.
Has'i I penelit.i3n iuga menuniukkan bahwa untuk sikap dan

5
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kebiasaan belajar s isr'ra dalam penerimaan terhadap program

pendidikan yang baill (K1) terdapat perbedaan yang berarti '

sebabsebesarg3,?6xdarik.urvanorma.lapabilaseluruh
populasi diSeliCik'i membukti kan perbedaan tersebut' Hasi l ini

menunjukkan bahr'ta sil(ap dan kebiasaan belajar siswa dalam

pener.imaan terhadap program pendidikan yang baik (K1) terdapat

perbedaan yang berarti. Tetapi sil<ap dan kebiasaan belajar

dalam pener.i maan terhadap program pendidikan yang agak baik

(K2) tiCak terCapat perbedaan yang berarti ' Hal ini

ditunjukkan oleh karena hanya sebesar 73 '72x da' i kurva

normal jika seluruh populasi diselidiki ' Dengan demikian kita

mempunyai bukti unt-ul( menolak' hipo!esa' Berarti sikap dan

kebiasaan bela;ar sisvla yang berpreStas,i tinggi dan siswa

yang berprestasi !-endah t'i dak terdapat perbedaan yang berarti '

Dari has'i 1 penel itian di stas ter'l ihat ada dua rincian

hipotesa yang tidal: terbukti l(ebenarannya' Kedua rincian itu

aca.l ah da'l am ha l r i l.rap .dan kebi asaan yang agak. bai k ( K2 ) yai tu

berkenaan dengan pen)'elesaian tugas dan penerimaan terhadap

program penCidikan. Sedangkan untuk sikap dan kebiasaan yang

sudah bai k dan benar ( K'l ) berk'enan dengan P'edua s i kap di atas

terbuktil<ebenarannya.Apabi]ad.ibahaslebihlanjut'
terjadinya penol akan terhadap kedua rincian hi potesa itu dapat

dikemukakan alasrn sebaga'i penyebab teriadinya penolakan

terSebut.A.lasanitudit,.injaudarisegipember.ianjawaban
terhadap aspeli-3speh yang diungllapkan dan dibandingkan dalam

PgKB.
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I

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa ada dua alternatif

yang dibandingkan. Aspek itu adalah sikap dan kebiasaan yang

sudah baik dan benar (K1) dan sikap kebiasaan belajar yang

agak baik (K2). Dalam hal ini apabila siswa yang berprestasi

tinggi telah memberikan jawaban (dengan porsentase besar)

da.lamKlmakadengansendirinyauntukK2porsentaseyang
memberikan jawaban akan lebih keci l ' Sementara siswa yang

berprestasi rendah lebih banyak memberikan Jawaban pada K2'
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A

BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENOASI

Be rd asa rkan hasi l pengo l ahan dan analisa data yang

diperoleh, maka pada bahag i an akhir ini akan d i kemukakan

kesimpulan dari masalah yang diteliti untuk mempermudah memahami

hasil penel itian yang di l aporkan ini, Di sampin9 itu iuga akan

dikemukakan rekomendasi yang erat hubungannya dengan hasl I

penel i ti an i ni .

Kesimpulan

' Pada bagian +-erdahu lu sudah dikemukakan bahwa masalah

pokok yang ingin diungkapkan melalui penelitian ini adalah

masalah perbedaan sil<ap dan kebiasaan belajar siswa'

Penelitian ini telah menemukan bahwa terdapat perbedaan

yang berarti antar sikap dan kebiasaan belajar siswa yang

be rp res tas i tin99i dan siswa yang be rp re stas i rendah'

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan statistik dapat

diambi l kesimpulan sebagai berikut:

Sikap dan kebiasaan belajar dalam penyelesaian tugas-tugas

siswa yang berprestasi tinggi dan siswa yang berprestasi

rendah pada kelas II SMA Negeri No' 2 Padang terdapat

perbedaan yang berarti pada taraf kepercayaan 951'

Sikap dan kebiasaan belajar siswa dalam cara-cara belajar

siswa yang berprestasi tinggi dan siswa yang berpr€6tasi

rendah pada l<elas II SMA Nege i No' 2 Padang terdapat

1

2
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J

perbedaan yang berarti pada taraf kepercayaan 95X'

Sikap dan kebiasaan belajar sis|a yang berprestasi tinggi

dan siswa yang berprestasi rendah pada kelas II SMA Negeri

No.2 Padang dalam peneri maan terhadap guru terdapat

perbedaan yang berarti pada taraf kepercayaan 95N'

4 Sikap dan kebiasaan be!aiar siswa yang berprestasi tinggi

dan siswa yang berprestasi rendah pada kelas II St''lA Negeri

No. 2 Padang dalam pene.i maan terhadap program pendidikan

terdapat perbedaan yang be:'arti pada taraf kepercayaan 95x'

Kesimpulan secara keseluruhan dari hasiI penelitian ini

adalah: sikap dan P.ebiasaan belaiar siswa .yang berprestas i

tinggi dan siswa yang berprestasi rendah pada kelas II SMA

Negeri No. 2 Padang terdapat perbedaan yang berarti pada taraf

kepercayaan 95x.

Rekomendas i

Sehubungan dengan kesimpulan yang telah dikemukakan pada

sub "A", maka penulis akh i rnya mengemukakan saran dan

rekomendasi sebagai ber i kut:

Sekolah terutama guru hendaknya dapat menyebarluaskan

informasi yang sesuai dengan hasi l penelitian ini kepada

seluruh siswa dengan tujuan agar:

Siswa yang berprestasi tinggi dapat m€mp€rtahankan dan

terus meningkatkan cara-cara belajar yang sudah mereka

'I akukan.

B

1

a
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b Sis} 3 yan! b:':lr-o:',a.s' renCah dapat mengetahui Ie+-ak

kelei"nahan mere!(e dari segi sil(ap dan kebiasaan be'l ajar

sehi ngga rnere'r.a Capa-L rnen'i :gl(atkan cara-cara bel aiar ke

arah yang Ieb': h hrail.

FembiTbing Ci sekolah hendakny3 dapat memberi kan informasi

kepada se'l urul" siswa bahwa sikap dan kebrasaan belajar

siswa Capat Ci rr-rbah dan diperbaiki ke arah yang '! ebih baik.

Bag-i guru-guru dan pembtmbing di sekolah dapat merupaP.an

input dalam me'nbe:il<an bimbingan t-erhadap para siswa di

seko lah dalarn rangka usaha untuk penyempu rnaan proses

pendidikan un1:uk rnemenLrh i harapan dan untuk mencapai

keluaran (outpu+-) yang lebih baik dari seiolah.

Per'l u di informasil<an kepada orang tua agar dapat

memperhati kan dar^, mengoni-ro l serta mendorong s i kap dan

kebiasaan belajar siswa ke arah yang lebih baik di rumah '

,

a

4
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